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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan mesin pendingin ruangan 
jenis AC Split yang bertempat di Lab. Otomotif Gedung M Teknik Mesin 
Universitas Negeri Jakarta. Penelitian akan dilaksanakan pada bulan April 2018 
sampai bulan Juni 2018. 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian  
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Alat dan bahan utama penelitian   
 AC Split ½ pk merk LG 
 Refrigeran R 22 
 Pipa kapiler diameter 0.054 inchi dengan panjang 1.5 m, 3 m, dan 4.5 m 
 Pipa kapiler diameter 0.070 inchi dengan panjang 1.5 m, 3 m, dan 4.5 m 
2. Alat dan bahan pendukung  
 Pemotong pipa (tube 
cutter)  
 Alat bending pipa  
 Pompa vakum 
 Manifold gauge 
 Alat las tembaga 
3. Alat ukur 
 Pressure gauge 
 Thermocouple tipe K 
 Clamp Meter (Tang Ampere) 
 Multi Meter 
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3.3 Diagram Alir Penelitian 
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3.4 Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
3.4.1 Prosedur Pengumpulan Data 
1. Persiapan alat penelitian. Alat penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah mesin pendingin udara jenis AC Split ½ pk. 
 
Gambar 3.1  AC Split ½ pk 
Spesifikasi AC Split : 
 Merek  : LG 
 Kapasitas : 5000 Btu/h 
 Ampere : 2,0 Amps 
 Daya : 395 Watt 
2. Persiapan refrigerant R 22, pipa kapiler, komponen pendukung 
lainnya serta alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian. 
3. Lakukan tes kebocoran pada mesin pendingin sebelum dilakukan 
penelitian dengan tujuan agar pada saat dijalankan sistem berjalan 
dengan baik tanpa mengganggu kinerja sistem.  
4. Lakukan proses pemvakuman pada mesin pendingin menggunakan 
pompa vakum, langkah ini dimaksudkan untuk memastikan mesin 
pendingin tidak mengandung uap air. 
5. Pengisian refrigerant pada mesin pendingin. 
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6. Proses penyambungan komponen-komponen mesin pendingin 
beserta dengan alat ukur tekanan (pressure gauge). 
7. Pemasangan alat ukur temperatur (thermocouple tipe K) pada titik 
yang telah ditentukan. 
8. Setelah semua proses persiapan selesai, maka pengambilan data bisa 
dilakukan. 
9. Lakukan percobaan di atas dengan menggunakan variasi panjang 
pipa kapiler 1.5 m, 3 m, dan 4.5 m dengan diameter piapa kapiler Ø 
0.054 inchi. 
10. Lakukan percobaan di atas dengan menggunakan variasi panjang 
pipa kapiler 1.5 m, 3 m, dan 4.5 m dengan diameter piapa kapiler Ø 
0.070 inchi. 
11. Analisis hasil pengaruh dari variasi panjang dan diameter pipa kapiler 
terhadap kinerja AC Split. 
12. Jika data yang didapat sesuai maka dapat ditarik kesimpulan 
berdasarkan hasil percobaan diatas. Jika salah maka lakukan 
percobaan kembali hingga mendapat data yang benar dan valid. 
 
3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 
     Tahapan pengumpulan dan pengambilan data dilakukan dengan memasang 
alat ukur untuk tekanan (pressure gauge) dan memasang alat ukur temperatur 
(thermocouple tipe K). Pengambilan data dilakukan sebanyak 5 kali 
pengambilan data dengan waktu pengumpulan data setiap 10 menit sampai 
mesin pendingin dalam keadaan steady. Posisi-posisi alat ukur pressure gauge 
dan thermocouple dalam pengambilan data dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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                Gambar 3.2  Skematik Alat Penelitian 
Keterangan posisi alat ukur penelitian pada Gambar 3.2 adalah sebagai berikut. 
 Termokopel dan alat penampil suhu digital (T1) 
Termokopel dan alat penampil suhu digital (T1) berfungsi untuk mengukur 
suhu refrigerant masuk kompresor. 
 Termokopel dan alat penampil suhu digital (T2) 
Termokopel dan alat penampil suhu digital (T2) berfungsi untuk mengukur 
suhu refrigerant keluar kompresor. 
 Termokopel dan alat penampil suhu digital (T3) 
Termokopel dan alat penampil suhu digital (T3) berfungsi untuk mengukur 
suhu refrigerant keluar kondensor. 
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 Termokopel dan alat penampil suhu digital (T4) 
Termokopel dan alat penampil suhu digital (T4) berfungsi untuk mengukur 
suhu refrigerant masuk evaporator. 
 Termokopel dan alat penampil suhu digital (Tevap) 
Termokopel dan alat penampil suhu digital (Tevap) berfungsi untuk 
mengukur suhu pada evaporator. 
 Pressure Gauge (P1) 
Pressure Gauge (P1) berfungsi untuk mengukur tekanan rendah refrigerant 
masuk kompresor. 
 Pressure Gauge (P2) 
Pressure Gauge (P2) berfungsi untuk mengukur tekanan tinggi refrigerant 
keluar kompresor. 
 Pressure Gauge (P3) 
Pressure Gauge (P3) berfungsi untuk mengukur tekanan tinggi refrigerant 
masuk pipa kapiler. 
 Pressure Gauge (P4) 
Pressure Gauge (P4) berfungsi untuk mengukur tekanan rendah refrigerant 
keluar pipa kapiler. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisa data yang di dapat pada percobaan penelitian adalah berdasarkan hasil 
pengukuran tekanan, temperatur dan waktu yang dicapai sampai temperatur yang 
dihasilkan evaporator dalam keadaan steady. Data yang diperoleh dari penelitian 
dipergunakan untuk mendapatkan nilai entalpi dengan menggambarkannya pada 
diagram P-h refrigerant R 22. Nilai entalpi yang didapatkan kemudian 
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dipergunakan untuk menghitung kerja kompresor, besar kalor yang dilepas oleh 
kondensor, besar kalor yang diserap oleh evaporator serta nilai coefficient of 
performance (COP) mesin pendingin AC Split.  
Analisa data ini dilakukan dengan melakukan berbagai macam variasi panjang 
dan diameter pipa kapiler. Data yang didapat dimasukan kedalam tabel instrument 
pada table 3.1. Hasil dari pengujian dilakukan dengan perhitungan manual serta 
penggambaran diagram P-h dilakukan dengan menggunakan aplikasi Coolpack. 
Bentuk instrument penelitian yang akan digunakan dalam pengambilan data 
percobaan dapat dilihat pada table 3.1 dan bentuk instrument perhitungan data 
percobaan dapat dilihat pada table 3.2. 
           Tabel 3.1  Instrumen Penelitian Pengambilan Data Percobaan  
Data Yang Diperoleh (Pipa Kapiler Panjang … m, Ø … inchi) 
Waktu 
(mnt) 
P1 
(bar) 
P2 
(bar) 
P3 
(bar) 
P4 
(bar) 
T1 
(0C) 
T2 
(0C) 
T3 
(0C) 
T4 
(0C) 
T.Evap 
(0C) 
V 
(volt) 
I 
(ampere) 
            
            
            
            
            
 
Keterangan ; 
 
P1 : nilai tekanan rendah refrigerant masuk kompresor 
P2 : nilai tekanan tinggi refrigerant keluar kompresor 
P3 : nilai tekanan tinggi refrigerant masuk pipa kapiler 
P4 : nilai tekanan rendah refrigerant keluar pipa kapiler 
T1 : nilai temperatur/suhu refrigerant masuk kompresor 
T2 : nilai temperatur/suhu refrigerant keluar kompresor 
T3 : nilai temperatur/suhu refrigerant keluar kondensor 
T4 : nilai temperatur/suhu refrigerant masuk evaporator 
T.Evap : nilai temperatur/suhu pada evaporator 
V : besar tegangan listrik untuk kerja kompresor  
I : besar arus listrik untuk kerja kompresor 
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                  Tabel 3.2  Instrumen Perhitungan Data Percobaan  
Data Yang Diperoleh (Pipa Kapiler Panjang … m, Ø … inchi) 
Waktu 
(mnt) 
h1 
(kj/kg) 
h2 
(kj/kg) 
h3 
(kj/kg) 
h4 
(kj/kg) 
Win 
(kj/kg) 
Qout 
(kj/kg) 
Qin 
(kj/kg) 
Pcom 
(kj/s) 
COP ṁ 
(kg/s) 
           
           
           
           
           
 
Keterangan ; 
 
h1 : nilai entalpi refrigerant keluar evaporator 
h2 : nilai entalpi refrigerant masuk kondensor 
h3 : nilai entalpi refrigerant keluar kondensor 
h4 : nilai entalpi refrigerant keluar pipa kapiler 
Win : kerja yang dilakukan kompresor 
Qout : kalor yang dilepas kondensor 
Qin : kalor yang diserap evaporator 
Pcom : daya kompresor 
COP : nilai koefisien prestasi  
ṁ : laju aliran massa refrigerant  
  
 
